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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang   

Penggunaan pupuk organik saat ini sudah banyak ditinggalkan masyarakat 

dengan alasan sukar pembuatannya serta sulitnya mendapatkan bahan pembuatan 

pupuk serta lain-lain. Masyarakat banyak beralih menggunakan pupuk kimia. 

Hasil tanaman dalam kurun waktu tertentu dapat meningkat pesat. Namun tanpa 

disadari lama kelamaan penggunaan pupuk kimia yang tidak diimbangi pemberian 

pupuk organik dapat merusak tanah. Pupuk kimia dapat merusak keseimbangan 

unsur hara dalam tanah dan menurunkan pH tanah. Oleh karena itu, diperlukan 

pupuk organik untuk membantu upaya pemulihan kesuburan tanah (Yuniwati et 

al., 2012). 

Sisa tanaman, hewan, atau kotoran hewan, juga sisa jutaan makhluk kecil 

yang berupa bakteri jamur, ganggang, hewan satu sel, maupun banyak sel 

merupakan sumber bahan organik yang sangat potensial bagi tanah, karena 

perannya yang sangat penting terhadap perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah. Akan tetapi bila sisa hasil tanaman tidak dikelola dengan baik maka akan 

berdampak negatif terhadap lingkungan, seperti mengakibatkan rendahnya 

keberhasilan pertumbuhan benih karena imobilisasi hara, allelopati, atau sebagai 

tempat berkembangbiaknya patogen tanaman. Bahan-bahan ini menjadi lapuk dan 

busuk bila berada dalam keadaan basah dan lembab, seperti halnya daun-daun 

menjadi lapuk bila jatuh ke tanah dan menyatu dengan tanah. Selama proses 

perubahan dan peruraian bahan organik, unsur hara akan bebas menjadi bentuk 

yang larut dan dapat diserap tanaman. Sebelum mengalami proses perubahan, sisa 

hewan dan tumbuhan ini tidak berguna bagi tanaman karena unsur hara masih 

dalam bentuk terikat yang tidak dapat diserap oleh tanaman (Apriyana, 2018). 

Penggunaan kompos dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan mikrobiologi 

tanah. Kompos memiliki kandungan unsur hara seperti nitrogen dan fosfat dalam 

bentuk senyawa kompleks argon, protein, dan humat yang sulit diserap tanaman. 

Berbagai upaya untuk meningkatkan status hara dalam kompos telah banyak 



dilakukan, seperti penambahan bahan alami tepung tulang, tepung darah kering, 

kulit batang pisang dan biofertilizer (Elpawati et al., 2015). 

 Jerami padi merupakan salah satu produk samping pertanian yang tersedia 

cukup melimpah. Namun, pemanfaatannya belum optimal seperti di Indonesia 

sekitar 36 sampai 62% dibakar atau dikembalikan ke tanah sebagai kompos, untuk 

makanan ternak berkisar antara 31 sampai 39%, sedangkan sisanya antara 7 

sampai 15% digunakan untuk kepentingan industri (Komar et al., 2007). 

Kemajuan teknologi yang semakin canggih menghasilkan alat-alat atau 

mesin yang dapat membantu dan mempermudah manusia dalam melakukan kerja 

(Pranata, 2014). Proses mekanisasi pertanian atau dengan kata lain penggunaan 

alat dan mesin dalam pertanian telah digunakan dalam berbagai bidang pertanian, 

antara lain dalam bidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan 

peternakan. Pada bidang tanaman pangan, alat dan mesin pertaniaan digunakan 

dalam pengolahan lahan, pengendalian hama, panen dan pengolahan pasca panen 

seperti penggunaan penyemprot hama dan mesin perontok padi. Pada bidang 

hortikultura, mekanisasi pertanian dilakukan dalam pengolahan paska panen 

seperti penggunaan mesin grader buah, perajang, penggoreng vakum, dan 

pengering. Untuk bidang perkebunan mekanisasi diperlukan dalam pengolahan 

hasil-hasil perkebunan, seperti mesin pengolah kelapa sawit, karet dan lainnya 

(Susilo et al., 2012). 

Proses perontokan padi di Indonesia sebagian besar menggunakan power 

thresher. Power thresher memiliki keunggulan yaitu kapasitas kerja yang besar 

dan efisiensi kerja yang besar dibandingkan dengan alat perontok lainnya 

(Wallubi, 2018). Sesuai dengan perkembangan zaman, power thresher mulai 

ditinggalkan dengan keberadaan combine harvester sehingga power thresher 

hanya disimpan dan dibiarkan  begitu saja. Oleh karena itu, untuk mengembalikan 

fungsi dari power thresher tersebut maka dimodifikasi menjadi mesin pencacah 

dengan memodifikasi mata pisau dari perontok menjadi pencacah. Power thresher 

saat ini ditinggalkan oleh sebagian masyarakat karena kapasitas kerja yang kurang 

memadai apabila digunakan pada lahan pertanian yang luas. Oleh sebab itu, 

masyarakat mulai beralih menggunakan combine harvester yang dapat 

mempersingkat waktu pemanenan, menghemat tenaga serta memperkecil kerugian 



hasil panen. Hal ini mengakibatkan terbengkalainya power thresher menjadi tidak 

berguna dan berkarat terkena panas dan hujan (Setiawan, 2010). Modifikasi mesin 

power thresher menjadi mesin pencacah sudah pernah dilakukan sebelumnya 

dengan mengganti beberapa jenis mata pisau di antaranya adalah dengan 

menggunakan lempengan besi biasa. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan modifikasi power thresher 

menjadi mesin pencacah tanaman yang akan digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk kompos, pakan ternak dan lain sebagainya. Mesin power 

thresher yang telah dimodifikasi ini digunakan sebagai modal utama proses 

pencacahan beberapa tanaman yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

kompos. Pembuatan kompos ini dapat dilakukan dengan mengecilkan terlebih 

dahulu ukuran bahannya untuk memudahkan proses penguraian menggunakan 

power thresher yang telah dimodifikasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan baik air, udara maupun tanah dengan cara 

yang tidak disadari oleh sebagian masyarakat. Modifikasi mesin power thresher 

ini dapat dilakukan dengan mengganti jenis besi yang digunakan sebagai mata 

pisau dengan besi siku L untuk membandingkan kinerja kedua mesin modifikasi. 

Perbandingan ini akan digunakan sebagai tolak ukur mesin manakah yang lebih 

efektif untuk mencacah bahan-bahan. Putaran mata pisau dibutuhkan sebagai 

pembanding dan tolak ukur seberapa efisien mesin bekerja dengan perbedaan 

jenis mata pisau yang dimodifikasi dengan berat dan bentuk yang berbeda pula. 

Keefektifan dari hasil cacahan dapat dijadikan sebagai pedoman untuk melihat 

kekurangan dan kelebihan dari masing-masing modifikasi sehingga dapat 

dilanjutkan modifikasi yang lain dengan menggabungkan kedua perbandingan 

modifikasi yang sudah ada. 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh putaran pisau pada 

proses pencacahan serta jenis bahan tanaman terhadap kinerja power thresher 

modifikasi terhadap pencacahan. 
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